BAB |11
PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR BAGI
PENINGKATAN MUTU GURU PAI

A. Gambaran Umum tentang SM P Nasima Semarang
1. Sejarah berdirinya SMP Nasima

Ketika keprihatinan dan kegalauan tertoreh diletrang anak bangsa,
yang merasakan dampak dari pendidikan dimasa kahg ynasih kurang
bisa membekali anak-anak bangsa dengan kualitapétemsi keilmuan
dan ketrampilan hidup, akhlak mulia, serta pemdeartikarakter dan jati
diri sebagai insan Indonesia, maka berdirilah YagaBendidikan Islam
Nasima yang diketuai oleh H. Yusuf Nafi’, S.H., Cd9¢bagai wujud
keinginan anak bangsa menyumbangkan dharma bhakbagi bumi
pertiwi dibidang pendidikan, dalam upaya secarigastah menyiapkan
anak-anak bangsa agar menjadi generasi yang patarsadar akan jati
dirinya sebagai insan Indonesia serta memiliki b&kgakinan dan nilai-
nilai spiritual-keagamaan yang kokoh, serta bewdil karimah ketika
mereka harus mengarungi zaman nya, bergaul daaihgm@dengan bangsa
manca.

Sejarah Nasima dimulai ketika berdiri YPI Nasimalgpdaanggal 7
Januari 1994, saat itu baru mengelola TK NasimdaRailan Juli 1995
berdiri SD Nasima, kemudian pada bulan Juli 19971 YWRsima
memperoleh amanat dari YPI Budi Siswa untuk mekamgperjuangan
nya, yang kemudian Budi Siswa dikelola oleh YPI iNes Jadi pada
tahun 1997 Yayasan Nasima mengelola TK, SD, dan Sklligus,
namun pada saat itu SMP nya masih bernama SMP 8igdia. Pada
tahun 1999 setelah melewati proses akuisisi SMPi Buglva berubah
nama menjadi SMP Nasima berdasarkan SK Akreditass. N
0276/1.03.02/PR/1999 tanggal 30 Juni 1999 SMP Bsidwa berubah
menjadi SMP swasta yang statusnya disamakan, yagg gaat itu

berlokasi di JI. Pusponjolo Selatan No.53 SemarBada bulan Mei tahun

54
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2005 Yayasan Nasima memperoleh amanat dari YPPnBgmoo untuk
meneruskan pendidikan SMP Diponegoro dan SMA Digore Pada
bulan Juli 2006 SMP Diponegoro tutup, kemudian arsya mutasi ke
SMP Nasima dan sejak saat itu SMP Nasima berpiatahat di Jl. Tri

Lomba Juang No.1 Semarang sampai sekarang. Jadi tabhlun 2006
sampai saat ini YPI Nasima mengelola TK, SD, SMRBiida dan SMA
Diponegoro, serta dapat lebih leluasa mengembangadidikan dengan
ciri Nasimanya. Dari tahun ke tahun prestasi SMPsifNa terus
meningkat. Pada tahun 1999 SMP Nasima mendapahggati 33,

kemudian tahun 2000 mendapat peringkat 9, tahun2 2@@ndapat
peringkat 2, tahun 2005 mendapat peringkat 10 SMeN-Swasta dan
sampai sekarang masih menduduki peringkat 10 b&sd#? Negeri —

Swasta.

. Visi dan Misi

Visi SMP Nasima Semarang adalah membimbing insalonesia
berilmu dan berakhlakul karimah.

Sedangkan Misi SMP Nasima Semarang adalah:
a. Menyelenggarakan lembaga pendidikan yang berkaalita
b. Menciptakan lokomotif-lokomotif baru menuju Indoreesaya dengan

membekali anak didik:

1) Wawasan kebangsaan dan akhlakul karimah

2) llmu pengetahuan yang luas di bidangnya

3) Teknologi informasi dan komunikasi terapan

Pencapaian visi dan misi dilakukan dengan membas@giam yang
mantap dan dinamis, dengan solidaritas dan kepeimémyyang kuat.
. Letak Geografis

SMP Nasima Semarang yang berada di bawah naunggas3fa

Pendidikan Islam Nasima beralamatkan di JI. Tri bamJuang No. 1
Semarang, berada di kelurahan Mugas Sari kecanssararang selatan
kota Semarang. Letak SMP Nasima ini sangatlahegfisakarena berada di

'Dokumentasi SMP Nasima Semarang yang dikutip pamggal 20 Januari 2010
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tengah kota dan di tepi jalan raya, sehingga mehkata urusan
transportasi.
Secara geografis, batas wilayah SMP Nasima Semaadazh

sebagai berikut:

a. Sebelah Barat : Kantor PT. Perkebunan Nusantara
b. Sebelah Timur : Jalan raya Tri Lomba Juang

c. Sebelah Utara : Kampus Unisbank

d. Sebelah Selatan  : Perumahan Penduduk

4. Struktur Organisasi

Adanya struktur organisasi yang jelas dan programakyang
terencana dan terpadu adalah kunci keberhasilsgléaggaranya institusi,
ter koordinasinya mekanisme kerja, juga akan méaitkgn suasana yang
kondusif. Begitu pula keterbukaan dan kebersamaaga jakan
memunculkan suatu bentuk kebijakan yang menyegarkaasana,
sehingga tidak akan terjadi tumpang tindih kebials®cara struktural
yang akan ber implikasi terhadap pelaksanaan dperalidikan, yang
biasanya hal seperti ini terjadi pada kebanyakambéga pendidikan di
bawah naungan suatu yayasan.

Adapun struktur organisasi SMP Nasima Semarangt diijilaat
dalam lampiran.
. Keadaan Struktur organisasi

Adanya struktur organisasi yang jelas dan programakyang
terencana dan terpadu adalah kunci keberhasilaseléeggaranya
institusi, ter koordinasinya mekanisme kerja, ju@an meningkatkan
suasana yang kondusif. Begitu pula keterbukaankefersamaan juga
akan memunculkan suatu bentuk atau format kebijgag menyegarkan
suasana, sehingga tidak akan terjadinya tumpaxgtkebijakan secara
struktural yang akan ber implikasi terhadap pelaiaa dunia pendidikan,
yang biasanya hal seperti ini terjadi pada kebamydémbaga pendidikan

di bawah naungan suatu yayasan.
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6. Keadaan Guru, dan Karyawan Siswa
Sebagian besar guru SMP Nasima masih berstatusaswiangan
kata lain belum berstatus sebagai pegawai negeki Akan tetapi hal ini
tidak mengurangi kualitas dan tanggung jawab dataemgajar murid
secara profesional. Hal ini terindikasikan dengews@s penerimaan guru
yang akan mengajar di SMP Nasima dengan prosekssgi@ng ketat,
dengan tujuan untuk mendapatkan guru-guru berpotgrs memiliki
komitmen terhadap sekolah. Masing-masing guru SMBsinm
mengemban amanah pengurus untuk meningkatkan plkenthga,
kesemuanya menyangkut tanggung jawab masing-mashggai guru
SMP Nasima dan mereka merupakan satu sistem dibgayaisan.
Disamping guru-guru tersebut memegang mata pefraja@sing-
masing, mereka juga memiliki tugas dan kewajibamgoeganisasikan
siswa dalam bidangnya masing-masing. Adapun jumdginu dan
karyawan di SMP Nasima ada 46 orang.
Berikut dibawah ini adalah daftar guru dan karya@dfP Nasima
Semarand.
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN
TAHUN PELAJARAN 2009/2010

No | Status pegawai Ll P Jumlah Keterangan
1 | Guru Tetap Yayasan 11 7 18 Setiap guru
2 | Guru Tidak Tetap 2l 4 6 | mengampu
3 | Guru Honorer 2| 4 6 | pelajaran sesuai
4 | Guru DPK / Depag -1 1 | bidangnya
5 | Karyawan TU 4 2 6
6 | Karyawan Kebersihan 4 : 4
7 | Karyawan Keamanan 2 1 3
Jumlah 25| 17 44

(Data Dokumentasi SMP Nasima Semarang, 2009/2010)
7. Keadaan Sarana dan Prasarana
SMP Nasima Semarang memiliki sarana dan prasasg@goukup

memadai untuk memperlancar jalannya pelaksanaaeprembelajaran

®Dokumentasi SMP Nasima Semarang yang dikutip petzgal 20 Januari 2010
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yang ada di dalamnya. Sehingga secara tidak laggsdapat
mempengaruhi output yang lebih berkualitas. Adamarana dan
prasarana yang dimiliki SMP Nasima Semarang adabhgai berikut :
a. Perpustakaan / (PSB) Pusat Sumber Belajar

Untuk mendukung keberhasilan dalam proses pembatgja
maka SMP Nasima Semarang memiliki perpustakaamirSei ruang
kelas dan laboratorium, pelaksanaan proses perakmiajdi SMP
Nasima Semarang juga dilaksanakan di perpustak®@dapun bidang
studi yang pelaksanaan pembelajaran nya kadangkialesanakan di
dalam perpustakaan, yaitu bidang studi bahasa &sinbahasa Inggris,
Ekonomi dan Sejarah.Perpustakaan merupakan sarana pendukung
dalam proses pembelajaran, karena di dalam pekaastaterdapat
berbagai macam sumber ilmu yaitu buku. Berikut @datlata-data
perpustakaan SMP Nasima Semarang :

b. Ruang dan Perlengkapan

1) Luas perpustakaan / ruang ................comm... 8 X 4 M

2) KOMPULET ..o emmmmmeeeeeeeeenenens L set
3) TV i eeeen e L DUAN
Y 1 I S POUPR A NN o U = 14!
5) Rak display majalah .................c.ccccvvveeeennn.s 2 buah
6) Rak suratkabar ................ccceeiiiiiieeeeeeenn s 1 buah
7) Rakbuku ...........ccccciiiiiiiiiii v s B buah
8) Rak buku referensi ..................ccccevveeeeeeeeee.n 1 buah
9) RAK TV..coiiiiiiiii e L bU@N
10) Lemari ATK ...oooviiiiiiiiiiiiieeee e eeeeeeeeennns. L DUAN
11) Kotak kartu ..........cccevvvvvvviciiiiiiiiicceeeiieeeeeeeee s 1 buah
12) Mejabaca ......ccccceeeeeeeeeeiiiiiiiiiiiiicceee e eee e 2 buah
13) Meja KOMPULET ........cevveeiiieeeeeeeeeees e eeeeeeeas. L DUAN
14) Meja kerja tugas ........cccccvvvvvvvrriiiienssseeeeenennnn s 1 buah
15) Kursi kerja tugas ........cccccvvvvvrvvrinimmmmmnseeeeeeennn s 2 buah

“Dokumentasi SMP Nasima Semarang yang dikutip petzgal 20 Januari 2010
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16) TiKar ...cooveeeiiiiiiiiciiiee et eeeeeeeeeeeeeee s L TUANG
17) Lambang Garuda Pancasila ......................... 1 buah
18) Gambar Presiden dan Wakil Presiden ..........1... buah
19) Papan pajangan ..............cccccevevvvvieeeennnneeeeeneas. 1 buah
20) Bola Dunia (Globe) ...........cccceevvvvvviviceeeeeeee.s. 2 buah
21) Map (Peta) dinding ..........ccccevvvvvvvvviceeneennnn.s 4 buah
22) Kipas angin gantung ..............cccceeeesseeeeeeeeenenns. 1 bua@h
23) Locker sepatu ........ccccceeeeeiiieeeeeieiiieeeeeeeeeeeeens 1 buah
24) Alat kebersihan ...........cccccocoeeeveesceeceaesenennnn . lengkap
. Koleksi

1) Jumlah buku keseluruhan 4337 buku (eks) dan 16du.ju
2) Buku penunjang perpustakaan
a) Buku bacaan fiksi 1037 buku (eks) dan 929 judul,
b) Buku bacaan non fiksi dan lain-lain 3900 buku (ellajp 688
judul.
3) Koleksi jenis lain terdiri atas
a) Majalah langganan (Anida, Hidayah, MQ, Trubus, Muah,
Lentera Gerbang, Chip, Hello dan Jaya Baya).
b) Surat kabar harian (Kompas, Suara Merdeka danrass)ii
. Ruang Kelas
Bangunan sekolah di SMP Nasima Semarang terdiri tag
lantai. Di lantai dasar (pertama) terdapat ruangpke sekolah, ruangan
guru, ruang administrasi, dan kelas IX A, B, C, @arDi lantai tengah
(dua) terdapat ruangan Audio Visual, laboratorians (Fisika-Elektro),
laboratorium sains (Biologi-Kimia), dan ruang kebkasIX, Xll. Dan di
lantai atas (tiga) terdapat ruangan laboratoriummpkater, laboratorium
bahasa dan ruang kelas VIl A, B, dan C serta rkafas VIII A, B, dan
C. Jumlah ruang kelas di SMP Nasima Semarang guausekelas,

masing-masing terdiri dari kelas VII sebanyak tiggas, kelas VIl

*Dokumentasi SMP Nasima Semarang yang dikutip petzgal 20 Januari 2010
®Dokumentasi SMP Nasima Semarang yang dikutip peizgal 20 Januari 2010.
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sebanyak tiga kelas dan kelas IX sebanyak empas lddn tiap kelas

terdapat satu rombongan belajar. Untuk memperlajatannya proses

pembelajaran, maka setiap kelas di SMP Nasima S@&mali dalamnya
memiliki sarana penunjang yang berupa kelengkaphaskyaitu sebagai
berikut :

1) Papan namal/tulisan tangan suatu kota dari kelasnda@hasa Inggris
di atas pintu.

2) Hiasan pintu kelas berupa bentuk atau gambar 23adiamensi kota

3) Prasarana kelas yaitu : meja kursi individual, nkejesi guru, papan
tulis, papan info/agenda, papan pajangan karyaarpaptinitas
Nasima, papan informasi potensi kota, locker pgHkapan siswa,
jam dinding.

4) Simbol-simbol kesetiaan negara antara lain : bendiégrah Putih,
Garuda Pancasila, Presiden, Wakil Presiden, teksp8in Pemuda,
gambar pahlawan dari kota.

5) Simbol-simbol keagamaan : kaligrafi Allah, Muhamndah petikan
ayat suci / hadist.

6) Administrasi kelas yaitu : order setiap siswa, filex berisi buku
pribadi semua siswa, order/file box administrasagdoerisi data dan
alamat siswa, jadwal, jurnal kelas, daftar presfasnduan rutinitas.

7) Lain-lain : kotak infak Jum’at, alat kebersihanmigat alat tulis.

. Ruang Pendukung Belajar

Selain di dalam ruang kelas siswa juga dapat lyetijauang
pendukung belajar. Dengan adanya atau tersediargreg rpendukung
pembelajaran, siswa akan dengan mudah memperdetmasi iimu
pengetahuan yang sedang dipelajari nya, karenaadigrtersebut telah
media belajar yang dibutuhkan atau media apa y&ag aigunakan
dalam proses pembelajaran. Sehingga para gurugstadi yang akan
menggunakan media belajar akan dengan mudah meayjanp

pelajaran melalui media belajar yang ada dalamgpa&mdukung belajar

"Dokumentasi SMP Nasima Semarang yang dikutip petzgal 20 Januari 2010



62

dan tentunya guru yang bersangkutan tidak akanliteesumembawa
berbagai media belajar yang digunakan ke dalamgrkafas. Adapun
ruang pendukung belajar yang dimaksud adalah sebeglut:

a) Ruang laboratorium sains (Fisika-Elektro) ......baik

b) Ruang laboratorium sains (Biologi-Kimia).......baik

¢) Ruang laboratorium Teknologi Informasi........ baik

d) Ruang multimedia............ccovvvvviiiviiiceeeeeeiiiinnes baik
e) Ruang laboratorium bahasa................. ccommmn...b@IK
f) Ruang studio musiK...........cccoeviiiiiiiiiemmeniiinnens baik
g) Ruang Seni rupa..........coeeeeevvivvvnnnnnmmmmmmn e eeeeeeeee baik
h) Lapangan olah raga. ........cccccevvvvvvviiieeeeeeeeeee, baik

Adanya fasilitas atau sarana atau sumber daya yeemgadai
dapat mempermudah pelaksanaan pembelajaran. Bagisgumber daya
yang tersedia dalam pembelajaran tentunya akan derkan dalam
menerapkan strategi dan metode pembelajaran yakg Tersedianya
sumber daya belajar bermanfaat untuk guru dalamgetela segala

tugas guru secara efektif dan efisien.

B. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dan Peningkatan Mutu Guru PAI di
SMP Nasima Semarang
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah SM P Nasima Semar ang
Peran kepala sekolah sebagai seorang pimpinamassicaktural
di SMP Nasima Semarang baik itu pada Unit paralabkanit sekolah
dasar, unit sekolah menengah pertama dan unit adekoenengah atas
adalah sebagai penentu kebijakan, pemrogram kaggsta Penanggung
jawab semua kegiatan, juga sebagai top manajemeBMi# Nasima
Semarang.
Kepala sekolah SMP Nasima Semarang pada tahunnajara
2009/2010 melaksanakan tugas-tugas yang menjadguagjawabnya

antara lain :

8Dokumentasi SMP Nasima Semarang yang dikutip petzgal 20 Januari 2010.
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a. Tugas kepala sekolah sebagai edukator

Dalam melakukan tugasnya sebagai pendidik kepdealae
SMP Nasima Semarang berusaha meningkatkan kedaiplserta
profesionalisme tenaga pengajar serta mengusatiagiitas-fasilitas
sekolah yang menunjang keberhasilan proses betegagajar seperti
laboratorium bahasa, penambahan komputer, perlugesdang dan
lain-lain. Beliau juga merencanakan dan menyusgram kegiatan
baik yang bersifat kegiatan tahunan, bulanan maupungguan
termasuk pembuatan jadwal pelajaran.
. Tugas kepala sekolah sebagai manajer

Kepala sekolah SMP Nasima Semarang berusaha meuorbang
kerjasama yang baik dengan warga sekolah berpadisaktif dalam
mewujudkan visi dan misi lembaga pendidikan SMPifNas Tugas
sebagai manajer telah dilaksanakan secara baijugai dibuktikan
dengan kemampuan kepala sekolah SMP Nasima Semdedag
menghadapi dan menyelesaikan persoalan di sekolah.
. Tugas sebagai administrator

Mengawasi bidang administrasi; pengelolaan admasst
kurikulum, administrasi peserta didik, administrpsrsonalia melalui
information technologi dan peninjauan langsung terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan kearsipan, pendokumenan selungrgm sekolah
merupakan kegiatan kepala sekolah SMP Nasima Seqa&ebagai
seorang administrator.
. Tugas kepala sekolah sebagai supervisor

Di samping bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
administrasi kepala sekolah SMP Nasima Semararay pugmpunyai
tugas-tugas dan tanggung jawab lain dalam peramaarsgbagai
supervisor. Beliau memberikan bimbingan, bantuamgpwasan, dan
penilaian pada masalah-masalah yang berhubungagameteknis
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan peargajeang
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berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikaggjaran untuk
dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang tedok.
e. Tugas kepala sekolah sebagai leader
Sebagai seorang leader beliau mengorganisir danbargm
staf (guru dan non guru) dalam melaksanakan progragram
pendidikan. Beliau juga berpartisipasi aktif paddiap usaha-usaha
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.
f. Tugas kepala sekolah sebagai innovator
Kepala sekolah SMP Nasima Semarang selalu menglaiam
membina setiap pengajar agar dapat berkembang aptiialam
melakukan tugas-tugas yang diemban.
g. Tugas kepala sekolah sebagai motivator
Kepala sekolah SMP Nasima Semarang selalu mampu
membangkitkan semangat kepada tenaga pendidikrtpedelik,
maupun karyawan tata usaha dalam pencapaian tyjeadidikan
yang telah di tetap kah.

Dari tugas-tugas yang harus dilaksanakan terliaawia fungsi dan
peran kedudukan kepala sekolah bukan hanya sepatgsnan, akan
tetapi dituntut pula untuk dapat memposisikan dirénjadi manajer,
koordinator, administrator, dan supervisor. Sehingtjperlukan pola
kepemimpinan Kepala Sekolah yang relevan agar fudgs peran
tersebut dapat terealisasi dengan baik.

Kepala sekolah SMP Nasima Semarang dalam menjadanka
perannya sebagai Kepala Sekolah menerapkan polamkeypinan
demokratis dan sesekali bersifat otoriter. Polaitetoini diterapkan sesuai
dengan situasi dan kondisi lembaga pendidikan. Ddiperjemahkan pola
kepemimpinan beliau sebagai kepemimpinan yangilieks

Asas demokratis dijadikan landasan berpijak dalaatias

pengambilan keputusan. Yang dilakukan melalui mwayah bersama

*Wawancara dengan kepala sekolah Bapak Joko Sulisty8.Pd. pada tanggal 25
Januari 2010
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para anggota/bawahan (tenaga pengajar, staf tat@,udan peserta didik).
Hal ini dilaksanakan dalam rapat yang diselenggaragihak sekolah
seperti rapat bulanan, rapat tahunan, maupun ragdental. Prinsip adil
juga ditegaskan dalam kepemimpinan beliau denganlak ti
menganakemaskan anggota-anggota tertentu dan miempésn serta
tugas sesuai dengan kapabilitas bawahan.

Pola kepemimpinan otoriter terkadang diperlukan agab
manifestasi ketegasan dalam bersikap sehingga paggota tetap
memperhatikan arah kebijakagpolicy).'°

SMP Nasima Semarang sebagai salah satu lembagadigand
swasta, bentuk kebijakan yang digunakan berasatidarsudut:

a. Berasal dari bawah
Model kepemimpinan terutama dalam lingkup pendidikia
sekolah setiap ada permasalahan jalan kebijakakuttan dengan
mengajak guru dan staf SMP Nasima Semarang untukusgawarah
menyelesaikan masalah, dan memprogram kegiatamggahsetiap
elemen yang ada di sekolah dilibatkan dalam peaerikabijakan.
b. Berasal dari atas
Kebijakan dari atas, lembaga swasta tidak selamataya
bawah, lahirnya pimpinan lembaga kepala sekolamenga dalam
struktur organisasi diatas kepala sekolah, ada je@nananajer
pendidikan/non pendidikan, manajer umum lalu kgaymsan
Peran Kepala sekolah SMP Nasma Semarang sebagai Seorang
Supervisor bagi Pengembangan Mutu Guru PAI

Kepala sekolah SMP Nasima Semarang sebagai seorang

supervisor dilakukan dimulai dari kegiatan masukosgh sampai pulang

sekolah beberapa kegiatan supervisi itu diantaranya

2010

Yvawancara dengan guru PAI Ibu Endang S.Pdl padm&27 Januari 2010
Ywawancara dengan Wakil kepala Sekolah Ibu Dwi ASWRd, pada tanggal 25 Januari
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a. Kegiatan proses pembelajaran harian dari pertaniagkau masuk
kelas sampai selesai pembelajaran dengan adanyatfé&eegiatan di
awal sampai akhir

b. Kegiatan shalat jamaah dhuhur ber jama’ah.

c. Kegiatan administrasi yang dilakukan oleh guru

d. Semua kegiatan yang terkait dengan proses belajagaar.

Kepala sekolah SMP Nasima Semarang selalu mengamati
(supervisi) dalam kegiatan harian yang dilakukanrugudengan
memberikan supervisi (bimbingan dan pengawasandjareldi kelas,
memberikan jadwal khusus pada minggu tertentu umiellakukan koreksi
kepada kinerja guru dan memberikan bantuan atasir&egan yang
dilakukan guru.

Dalam melakukan supervisi kepala sekolah juga dibarieh
manajer pendidikan yang diangkat dari yayasan untoddakukan
supervisi kinerja guru pada setiap awal bulan dengzemberikan
pengarahan bimbingan kepada seluruh guru danistaftdcSMP.

Program supervisi yang dilakukan oleh kepala sékdEVP
Nasima Semarang dilakukan di awal program pembalajadengan
memberikan kebijakan kepada seluruh guru untuk omny program
kerja unit SMP, dalam hal ini kepala sekolah memigagu dalam unit
kecil baik itu dalam bidang administrasi, kesiswapambelajaran dan
sebagainya. Masing-masing tim melibatkan guru selsommpetensinya,
kepala sekolah dan Waka sebagai pengarah. Supgamigidilakukan oleh
kepala sekolah juga terkadang bersifat insidestguai kebutuhan
sekolah.

Kepala sekolah SMP Nasima Semarang dalam kegiasasebagai
seorang supervisor dalam rangka meningkatkan muriw BAI dilakukan
dengan memberikan bantuan dan pengawasan kepadaP@urdalam
rangka tugas penertiban administrasi pembelajatiap-tiap bulan,
perencanaan pembelajaran (RPP, sailboats, pelaM@NIP, Nuteren

eksteren, seperti cara pembuatan dan penggunaaa)meepala sekolah
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juga mengembangkan supervisi nya untuk mencapairgamo yang telah

dicanangkan oleh yayasan dalam rangka pengembaguogan

Selain itu juga kepala sekolah mengarahkan guru Bwtuk
membuat perencanaan pembelajaran yang berbasigmeuilh dengan
mengembangkan materi melalui download internehydla membaca,
penugasan kepada guru untuk aktif di MGMP, menyuguhu untuk
mengikuti pelatihan dan seminar pendidikan untukingkatkan kualitas
pembelajaran ny&.

Bentuk-bentuk penilaian yang dilakukan oleh Keakolah SMP
Nasima Semarang sebagai seorang supervisor untaggukie mutu guru
PAI, ada beberapa penilaian dalam supervisi itufuydagaimana
mengkondisikan kelas, menggunakan media pembeaiajaretode
pembelajaran.

Analisis hasil terhadap program (edukatif) proseslpelajaran,
bisa dilihat dari nilai, metodologi perencanaangaiiakukan oleh guru
PAI

Ada beberapa strategi yang dikembangkan oleh &epakolah
sebagai seorang supervisor :

a. Untuk mencapai kualitas pendidikan yang bagus dengleuran
terciptanya peserta didik yang handal yang dapacapai nilai KKM
maka proses pembelajaran yang dilakukan oleh g@udiRarahkan
pada proses pembelajaran yang tidak hanya teapitektif dalam
pendampingan siswa harian (praktek dan teori baik)

b. Memberikan arahan kepada guru PAI untuk menyusiarsievaluasi
yang baik. Mulai dari cara membuat soal (prakiak teori) sampai
cara melakukan penilaian, karena bagaimanapun talikr
keberhasilan peserta didik dalam belajar salahngatadalah hasil
dari evaluasi yang dilakukan.

c. Kepala sekolah memberikan reward kepada guru bidrtya sesuai
KKM dengan mempercepat kenaikan pangkat nya kengieagkat

Anawancara dengan guru PAI Ibu Endang S.Pdl padm&27 Januari 2010
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nya, namun juga sebaliknya bagi guru yang kurangmadalam
meningkatkan hasil belajar siswa sesuai Kkm makiakakan
penundaan kenaikan pangkat.
d. Melakukan komunikasi dengan DEPAG, MGMP, dalam kang
peningkatan kualitas guru PAY.
C. Problematika yang Dihadapi Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam

Peningkatan Mutu Guru PAI di SMP Nasima Semar ang.

Proses perjalanan proses supervisi tidak selambayjalan lancar,
kendala yang berwujud hambatan dan tantangan selaldiantaranya :

1. Kurangnya kemampuan guru PAI dalam menggunakamusgmanfaatkan
IT, guru PAI kurang dapat memanfaatkan kemajuamdielgi dalam
pembelajaran yang dilakukan seperti TV, Radio,rivee padahal IT ini
berperan sebagai alat proses pendidikan, dan sehkgabantu dalam
pendidikan supaya berhasil lebih efisien dan efektiembantu tugas-
tugas yang semakin kompleks. Dengan menggunakaaringlajaran
dapat disajikan kepada siswa berbagai bentuk mediiay para siswa
menerima pelajaran seperti pada model pendidikasikdl, tetapi para
siswa lebih yakin dalam menangkap pelajaran nyaenkea penyajian
pelajaran lebih hidup, lebih realistis, serta lahipressive

2. Sistem pembelajaran yang masih klasik di mana guoasih banyak
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan sorsghimgga
pembelajaran masih berpusat pada guru dan pesdikatidak banyak
diberi ruang untuk aktif dalam pembelajaran yangkdikan.

3. Banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan oleh laegekolah baik di
dalam internal sekolah seperti akreditasi, penitegkaarana prasarana,
perbaikan administrasi sekolah, kepala sekolah jogais melakukan
hubungan diluar sekolah dalam pengembangan mutrtsepelakukan

koordinasi dengan yayasan, Departemen Agama, Eepant Pendidikan

Ywawancara dengan kepala sekolah Bapak Joko Sulsty8.Pd. pada tanggal 25
Januari 2010
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Nasional menjadikan pekerjaan supervisi yang diakukepala sekolah
terbengkalat?

“Wawancara dengan kepala sekolah Bapak Joko Sulsty8.Pd. pada tanggal 25
Januari 2010



